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Abstrak- BTS (Base Transceiver Station) operator komunikasi seperti Telkomsel, Indosat, XL, dan Tri  yang tersebar 
diberbagai daerah memiliki daya pancar yang dapat mencakup area komunikasi yang diinginkan. Namun BTS-BTS tersebut 
memiliki instensitas radiasi yang masih belum diketahui oleh masyarakat. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang identifikasi pengukuran intensitas radiasi medan elektromagnetik pada Base Transceiver Station di kota 
Sambas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui besar intensitas radiasi yang dihasilkan oleh antena BTS oleh  
operator Telkomsel, XL, Indosat, dan Tri. Perencanaan dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu pengumpulan data, 
rancangan analisis data, perencanaan sistem identifikasi intensitas radiasi medan elektromagnetik BTS pada lokasi yang telah 
ditentukan. Hasil pengukuran nilai intensitas radiasi diperoleh dari alat ukur EMF-827 yang memiliki satuan µT dengan 
melakukan perlakuan jarak sebesar 10 m, 20 m, 30 m, dan 40 m dari pusat BTS ke alat ukur, yang kemudian dilakukan 
perbandingan hasil pengukuran dengan standar radiasi yang telah ditetapkan oleh ICNIRP. Berdasarkan hasil pengukuran pada 
jarak terdekat yaitu 10 m Telkomsel memiliki intensitas radiasi sebesar 0,135 µT, XL sebesar 0.09 µT, Indosat sebesar 
0,071667 µT, dan Tri sebesar 0,05 µT. Sedangkan pada jarak terjauh yaitu 40 m Telkomsel memiliki intensitas radiasi sebesar 
0,115 µT, XL sebesar 0,07 µT,  Indosat sebesar 0,058333 µT, dan Tri sebesar 0,086667 µT. Berdasarkan hasil pengukuran 
dapat disimpulkan bahwa nilai intensitas radiasi jauh dari batas ketentuan ICNIRP sehingga intensitas radiasi aman bagi 
kesehatan masyarakat yang bermukim disekitar BTS. 
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1. PENDAHULUAN 
Salah satu implementasi telekomunikasi 
bergerak adalah dengan menggunakan jaringan 
nirkabel sebagai media komunikasi. Untuk 
memenuhi permintaan jaringan komunikasi nirkabel 
ini maka diperlukan banyak BTS guna memberikan 
cakupan komunikasi yang lebih luas guna 
meningkatkan  pelayanannya. 
Banyak fakta yang menyatakan bahwa 
berdirinya menara telekomunikasi (tower) di suatu 
daerah dihadapi dengan penolakan dari masyarakat, 
dikarenakan tersebarnya isu kesehatan yang 
dipercaya dapat memicu berbagai macam penyakit 
yang disebabkan oleh pancaran radiasi medan 
elektromagnetik pada menara telekomunikasi 
tersebut. Hal ini perlu disosialisasikan ke 
masyarakat agar tidak terjadi konflik ataupun salah 
paham mengenai isu ancaman kesehatan yang tidak 
terbukti ini, mengingat radiasi yang dihasilkan oleh 
menara telekomunikasi tersebut masih jauh dibawah 
ambang batas toleransi yang telah ditetapkan 
ICNIRP. 
ICNIRP merupakan lembaga yang telah 
disahkan oleh WHO dan ITU yang menyatakan 
bahwa, terdapat perbedaan antara standar besarnya 
paparan radiasi medan elektromagnetik antara 
masyarakat umum yang bermukim di lingkungan 
publik atau General Public dengan pekerja 
lapangan yang kehidupan sehari-harinya lebih 
sering berada di lingkungan dengan intensitas 
medan elektromagnetik yang tinggi atau 
Occupational. Menurut ICNIRP standar paparan 
radiasi General Public untuk rentang frekuensi 2 – 
300 GHz adalah 0,2 µT. BTS operator komunikasi 
seperti Telkomsel, Indosat, XL AXIATA, dan Tri  
yang tersebar diberbagai daerah di Kota Sambas 
memiliki daya pancar yang dapat mencakup area 
komunikasi yang diinginkan. Namun BTS-BTS 
tersebut memiliki instensitas radiasi dan besar daya 
radiasi dari BTS ke pemukiman disekitarnya, 
sehingga mempengaruhi kehidupan khususnya 
kesehatan yang masih belum diketahui oleh 
masyarakat. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang identifikasi 
pengukuran intensitas radiasi medan 
elektromagnetik pada Base Transceiver Station di 
kota Sambas. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Radiasi Oleh BTS 
Ariatna W mengatakan bahwa meningkatnya 
penggunaan komunikasi dengan menggunakan 
telepon selular berdampak pada pembangunan BTS, 
bahkan pembangunannya berdekatan dengan 
rumah, sekolah, rumah sakit dan kawasan padat 
penduduk. Hal ini menimbulkan kekhawatiran 
publik mengenai keselamatan penduduk terhadap 
radiasi tersebut. Banyak penelitian telah dilakukan 
dan sedang berjalan mengenai efek biologis dan 
termal serta potensi medan elektromagnetik GSM. 
Kanker, hyperthermia, syaraf dan tingkah laku 
manusia terhadap effek radiasi GSM, saat ini sedang 
dipelajari [1]. 
2.2 Standar Paparan Radiasi Medan 
Elektromagnetik 
ICNIRP merupakan lembaga yang telah 
disahkan oleh WHO dan ITU yang menyatakan 
bahwa, terdapat perbedaan antara standar besarnya 
paparan radiasi medan elektromagnetik antara 
masyarakat umum yang bermukim di lingkungan 
publik atau General Public dengan pekerja lapangan 
yang kehidupan sehari-harinya lebih sering berada 
di lingkungan dengan intensitas medan 
elektromagnetik yang tinggi atau Occupational [2]. 
Menurut ICNIRP standar paparan radiasi General 
Public untuk frekuensi 2-3 GHz adalah 0,2 µT dapat 
diketahui dengan melihat tabel 2.1 berikut. 
Tabel 1 Standar Paparan Radiasi Untuk General 














2.3 Pengaruh Radiasi BTS di Bawah Standar  
Apabila pemukiman penduduk berada pada 
lokasi yang terlalu dekat dengan BTS atau tidak 
sesuai dengan standar, maka gangguan kesehatan 
yang dapat ditimbulkan adalah sakit kepala [4] 
tumor otak [5], kanker [5], dan bahkan gangguan 
janin pada ibu hamil karena pembentukan 
deoxyribonucleic acid (DNA) yang tidak sempurna 
[6]. 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1 Alat  Yang Dipergunakan 
 
Gambar 1 Alat pengukur radiasi 
elektromagnetik EMF-827 
Alat ukur radiasi EMF-827 dirancang untuk 
memberikan penggunaan yang cepat, cara yang 
andal dan mudah untuk mengukur medan 
elektromagnetik tingkat radiasi di sekitar saluran 
listrik, peralatan rumah tangga dan perangkat 
industri. 
3.2 Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah 
studi literatur dan eksperimen. Pada studi literatur 
dilakukan untuk mendapatkan referensi mengenai 
teori-teori yang berkaitan dengan BTS, interferensi, 
antena, dan radiasi medan elektromagnetik. 
Sedangkan pada eksperimen dilakukan pengukuran 
langsung dengan mengambil beberapa sampel suatu 
bagian wilayah yang menjadi objek penelitian, 
dalam hal ini adalah beberapa BTS yang tersebar di 
sekitar kota Sambas. 
Adapun dalam penelitian ini akan dilakukan 
beberapa tahapan supaya penelitian yang diusulkan 
dapat berjalan sesuai prosedur. Tahapan – tahapan 
tersebut adalah sebagai berikut. 
• Mencari data tentang wilayah dengan 
melakukan observasi lapangan, baik 
kecamatan, maupun ke kawasan permukiman 
masyarakat yang dapat dijangkau untuk 
melakukan kegiatan pengukuran intensitas 
radiasi elektromagnetik di wilayah Kota 
Sambas. 
• Melakukan perizinan survey untuk kegiatan 
pengukuran intensitas radiasi elektromagnetik 
di wilayah Kota Sambas dengan Balai Monitor 
Frekuensi Kelas II Pontianak. 
• Penyusunan model pengisian data dan analisa 
intensitas radiasi elektromagnetik di wilayah 
Kota Sambas.  
• Membuat analisa data dan kesimpulan dari 
hasil kegiatan pengukuran intensitas radiasi 
elektromagnetik di wilayah Kota Sambas. 
 
3.3 Identifikasi BTS 
Identifikasi dan Inventarisasi titik sebaran 
BTS ini bertujuan untuk mengetahui letak sebaran 
posisi BTS yang ada di kota Sambas  dengan output 
berupa bentuk peta (pemetaan) dan akan 
menginventarisasi jumlah data awal koordinat yang 
telah didapat dari Balai Monitor Frekuensi Kelas II 
Pontianak yang akan diolah dan diperiksa kembali 
sesuai per-daerah dengan keluaran atau output 
berupa bentuk tabel atau Excel. 
3.4 Teknik Identifikasi Pengukuran Radiasi 
Medan Elektromagnetik 
Teknik yang diterapkan dalam identifikasi 
pengukuran radiasi medan elektromagnetik adalah 
dengan melakukan eksperimen. Dalam praktiknya, 
pengukuran dilakukan dengan menentukan jarak 10 
m, 20 m, 30 m, dan 40 m dari alat ukur ke Menara 
BTS. Selanjutnya, dilakukan perhitungan jarak alat 
ukur dengan sumber radiasi. Pengukuran dilakukan 
dengan selalu memperhatikan arah pancaran medan 
elektromagnetik sesuai dengan posisi antena. Tidak 
lupa juga penulis memperhatikan keadaan sekitar 
alat ukur, seperti adanya kabel listrik yang rentan 
mempengaruhi hasil pengukuran. 
3.5 Diagram Alir Penelitian 
Langkah-langkah penelitian yang dilakukan 
oleh penulis dapat dijelaskan sebagai berikut: 
 
 
Gambar 2 Diagram alir penelitian 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Perhitungan Jarak Alat Ukur Dengan 
Sumber Radiasi 
Metode pengukuran yang dilakukan adalah 
dengan menggunakan rumus phytagoras, karena 
apabila ditarik garis dari titik sumber radiasi, tinggi 
antena, dan jarak alat ukur dengan Menara BTS akan 
membentuk segitiga siku-siku dapat dilihat pada 
gambar 3. 
 
Gambar 3. Skema Pengukuran Berdasarkan 
Jarak Ukur Dengan Sumber Radiasi 
4.2 Pengukuran Intensitas Radiasi 
Gelombang Elektromagnetik 
Berdasarkan data hasil pengukuran setiap 
operator, maka dapat disajikan data rata-rata hasil 
pengukuran sebagai berikut: 
Tabel 2 Rata-Rata Hasil Pengukuran Intensitas 
Radiasi Medan Elektromagnetik Operator 
Komunikasi di Kota Sambas 
 
Tabel 2 menunjukkan rata-rata hasil 
pengukuran, sehingga memudahkan penulis dalam 
pengolahan data untuk dibuat dalam bentuk grafik.  
 
 
Gambar 4 Grafik Intensitas Radiasi Medan 
Elektromangnetik Telkomsel, Indosat, TRI, XL 
 
Menurut ICNIRP standar paparan radiasi 
untuk frekuensi 2-300 GHz adalah 0,2 µT. 
Berdasarkan hasil pengukuran yang telah dilakukan 
yang terlihat pada grafik di atas diketahui  nilai 
intensitas radiasi jauh dari batas ketentuan, hal ini 
dapat dikatakan bahwa intensitas radiasi yang 
diterima oleh masyarakat yang tinggal disekitar 
BTS aman  bagi kesehatan mereka. 
Perbedaan intensitas radiasi yang terukur 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti daya 
pancar antena BTS, kabel listrik, padatnya 
pemukiman warga, tinggi antena BTS, frekuensi 
BTS dan perlakuan jarak yang dilakukan pada saat 
pengukuran. Oleh sebab itu, hasil pengukuran 
bervariasi dan bahkan ada beberapa BTS yang 
mempunyai hasil pengukuran melebihi batas aman 
yang ditentukan. Hal tersebut terjadi karena pada 
saat pengukuran dilakukan, alat ukur mendekati 
sumber radiasi selain BTS, umumnya kabel listrik. 
Alat ukur akan terpengaruh oleh sumber radiasi 
lain tersebut, sehingga mempengaruhi hasil 
pengukuran. Untuk kondisi normal, seharusnya 
intensitas radiasi yang dihasilkan cenderung 
mengecil seiring jauhnya jarak pengukuran seperti 
hasil pengukuran yang ditunjukan pada operator 
XL. 
4.3 Dampak Radiasi Medan Elektromagnetik 
Berdasarkan hasil pengukuran, pada jarak 
terdekat yaitu 10 meter, tower BTS mengasilkan 
intensitas radiasi rata-rata yang paling besar terukur 
adalah  0,135 µT, sedangkan pada jarak terjauh yaitu 
40 meter, tower BTS menghasilkan intensitas radiasi 
yang paling besar terukur adalah 0,115 µT . Jadi, 
jika melihat hasil pengukuran demikian, sebenarnya 
angkanya sangat kecil sehingga orang yang tinggal 
di sekitar tower BTS cukup aman. Jika tidak aman, 
bisnis sektor telekomunikasi pasti akan ditinggalkan 
konsumen. Selama ini masyarakat yang tinggal 
disekitar BTS beranggapan bahwa BTS 
menimbulkan masalah terhadap kesehatan. Hal ini 
tentunya masyarakat perlu diberikan pemahaman 
mengenai radiasi yang ditimbulkan BTS, mengingat 

























Besar pancaran radiasi medan 
elektromagnetik yang terukur di beberapa  lokasi 
penelitian berada dalam rentang yang cukup 
bervariasi, mulai dari 0 µT paling kecil terukur 
sampai 0,5 µT paling besar terukur .   
Intensitas radiasi terukur berdasarkan 
perlakuan jarak ukur menunjukkan bahwa semakin 
jauh jarak BTS dengan alat ukur maka semakin kecil 
radiasi yang dibaca alat ukur. Sebagai contoh pada 
operator XL AXIATA pengukuran pada jarak 10 m 
terukur radiasi rata-rata sebesar 0,09 µT, pada jarak 
20 m terukur radiasi rata-rata sebesar 0,08 µT, pada 
jarak 30 m terukur radiaasi rata-rata sebesar 
0,072857 µT, dan pada jarak 40 m terukur radiasi 
rata-rata sebesar 0,07 µT. Apabila dibandingkan 
dengan standarisasi radiasi oleh ICNIRP maka 
intensitas radiasi yang terukur di sekitar BTS pada 
umumnya masih di bawah nilai yang 
direkomendasikan oleh standar paparan radiasi. 
Arah antena juga mempengaruhi besar 
intensitas radiasi disekitar BTS pada area tertentu, 
karena agar sinyal yang diterima pengguna menjadi 
lebih baik, provider telepon seluler akan 
mengarahkan antenanya kearah pengguna dengan 
tepat, sehingga pancaran radiasi akan cenderung 
maksimum pada arah tersebut. 
Pada beberapa BTS terukur intensitas radiasi 
yang melampaui standar ICNIRP. Hal ini 
dipengaruhi oleh sumber radiasi lain yang ikut 
terukur pada saat pengukuran dilakukan. 
Berdasarkan keadaan lapangan, kabel listrik 
memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap 
terganggunya pengamatan penulis pada saat 
pengukuran dilakukan, karena alat ukur akan 




Pada saat suatu operator selular akan 
membangun BTS, biasanya warga sekitar akan 
menolak dengan beberapa alasan antara lain, 
khawatir dengan terganggunya kesehatan, khawatir 
terganggunya sinyal televisi, khawatir daerah 
tersebut jadi rawan petir, dan khawatir tower roboh 
dan merusak rumah warga. Hal ini patut menjadi 
perhatian pihak terkait untuk merespon 
kekhawatiran warga sekitar BTS tersebut.  
Kekhawatiran tersebut seharusnya disikapi secara 
ilmiah dengan memberikan dorongan pemahaman 
dan pengertian maupun sosialisasi bahwa apa yang 
ada dipersepsi masyarakat tidak 100% seperti itu, 
karena ada upaya atau prosedur yang seharusnya 
dipahami dan diketahui sehingga terhindar adanya 
potensi gangguan tersebut. Bahkan diyakini bahwa 
dampak tersebut tidak akan terjadi, justru 
keberadaan tower seluler tersebut akan memberikan 
kontribusi positif dan meningkatkan perekonomian, 
pengetahuan, dan informasi bagi kepentingan 
masyarakat.  
Menurut ICNIRP standar paparan radiasi 
untuk frekuensi 2-300 GHz adalah 0,2 µT. 
Anggapan ini dibenarkan oleh para ahli bidang 
telekomunikasi, namun tidak sedikit pula bantahan-
bantahan oleh beberapa pihak yang menyangkal 
sebaliknya. Untuk itu penelitian kedepan perlu 
mempertimbangkan faktor-faktor radiasi total yang 
diserap oleh tubuh manusia, dimana tergantung pada 
beberapa hal: 
• Frekuensi dan panjang medan medan 
elektromagnetik  
• Polarisasi medan elektromagnetik, 
• Keadaan paparan radiasi, seperti adanya 
benda lain disekitar sumber radiasi  
• Sifat-sifat elektrik tubuh. Hal ini sangat 
tergantung pada kadar air didalam tubuh, 
radiasi akan lebih banyak diserap pada media 
dengan konstan dielektrik tinggi seperti otak, 
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IDENTIFICATION OF MEASUREMENTS OF ELECTROMAGNETIC FIELD 
RADIATION INTENSITY IN 
BASE TRANSCEIVER STATION IN SAMBAS CITY 
 
Abstract- BTS (Base Transceiver Station) communication operators such as Telkomsel, Indosat, XL, and Tri 
which are spread in various areas have transmit power that can cover the desired communication area. However, 
these BTS have radiation intensity which is still unknown to the public. Therefore, the authors are interested in 
conducting research on the identification of electromagnetic field radiation intensity measurements at the Base 
Transceiver Station in the city of Sambas. The purpose of this study was to determine the intensity of radiation 
generated by the BTS antenna by operators Telkomsel, XL, Indosat, and Tri. Planning is carried out through 
several stages, namely data collection, data analysis design, planning of the identification system for the 
electromagnetic field radiation intensity of BTS at a predetermined location. The results of the measurement of 
the radiation intensity value are obtained from the EMF-827 measuring instrument which has µT units by treating 
the distances of 10 m, 20 m, 30 m, and 40 m from the center of the BTS to the measuring instrument, which then 
compares the measurement results with the radiation threshold. Based on the measurement results at a distance 
of 10 m Telkomsel has a radiation intensity of 0.135 µT, XL is 0.09 µT, Indosat is 0.071667 µT, and Tri is 0.05 
µT. While at a distance of 40 m Telkomsel has radiation intensity of 0.115 µT, XL of 0.07 µT, Indosat of 0.058333 
µT, and Tri of 0.086667 µT. Based on the measurement results, it can be concluded that the radiation intensity 
value is far from the ICNIRP stipulation limit so that the radiation intensity is safe for the health of the people 
living around the BTS. 
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